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WE GOT IT

Masyarakat Kampung Budha Sodong melaksanakan mitigasi
pandemi Covid-19 dengan menyandarkan pada nilai kearifan lokal
memayu hayuning pribadi, memayu hayuning kulawarga, memayu
hayuning sasama, memayu hayuning bawana. Nilai-nilai kearifan lokal
tersebut mempredisposisi warga masyarakat melakukan berbagai
bentuk tindakan dan perilaku, diantaranya; ritual tolak balak, preduli
sasomo, restorasi padasan, diang, dan lain-lainnya.

Nilai kearifan lokal di atas oleh masyarakat Dusun Sodong
diwariskan secara turun-temurun dan dilestarikan hingga kini. Hal
itu dilakukan karena mengandung nilai-nilai adiluhung dalam
menjaga keseimbangan dan keberlangsungan hidup dan
kehidupannya. Oleh karena itu buku ini ditulis dan disajikan guna
memperkaya referensi para pembaca dalam menyikapi pagebluk
seperti pandemi Covid-19.
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PENGANTAR

Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas segala
anugerah-Nya sehingga buku “KAMPUNG SODONG,
Kearifan Lokal dalam Mitigasi Pandemi Covid-19” dapat
diselesaikan sesuai rencana.

Pandemi Covid-19 yang melanda hampir seluruh
penjuru dunia dan berdampak luas terhadap segala aspek
kehidupan umat manusia. Untuk menyikapinya diperlukan
“bekal” agar dapat menghindari dan selamat. Salah satu
bekalnya yaitu nilai-nilai kearifan lokal yang adiluhung
(mengandung nilai keutamaan) yang telah teruji oleh jaman
dan diwariskan secara turun-temurun oleh masyarakat
dalam masyarakat lokal. Oleh karena itu buku ini ditulis dan
disajikan guna memperkaya referensi para pembaca dengan
harapan dapat dijadikan sebagai bahan edukasi, inspirasi,
dan rekreasi sehingga tidak terjebak oleh kemasakinian yang
problematis.

Buku ini dapat diselesaikan tidak lepas dari bantuan
berbagai pihak. Untuk itu kami menyampaikan terima kasih
kepada:

1 Menteri Pendidikan Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
Republik Indonesia atas motivasi dan pendanaannya.

2. Direktur Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset,
dan Teknologi, Republik Indonesia atas disetujui usulan
dan pendanaannya

3. Kepala Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi Wilayah VII

Jawa Timur atas motivasi dan fasilitasinya.
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. Rektor Universitas PGRI Madiun atas motivasinya untuk
selalu melaksanakan riset dan penyediaan fasilitas.

. Kepala Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada
Masyarakat Universitas PGRI Madiun atas fasilitasinya
dalam pengajuan usulan dan pelaksanaan program

. Kepala Desa Gelangkulon Kecamatan Sampung
Kabupaten Ponorogo atas ijinnya untuk melakukan riset
di Dusun Sodong Desa Gelangkulon.

. Kamituwo, Ketua Rukun Warga, para Ketua Rukun, para
tokoh masyarakat, para informan, dan segenap warga
masyarakat Dusun Sodong yang menerima kehadiran
peneliti dan membantu penulisan buku ini

. Semua pihak yang tidak bisa disebut satu persatu dalam
kesempatan ini atas bantuan dan doanya

Buku ini masih jauh dari takaran sempurna. Untuk itu

sumbang saran tetap penulis harapkan agar lebih baik lagi.

Sekian, semoga bermanfaat, aamiin.

Madiun, 21 Oktober 2021

Penulis
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BAB
| PENDAHULUAN

Corona Virus Disease 2019 atau Covid-19 pertama kali

muncul di Wuhan Cina pada bulan Desember 2019. Pada
waktu itu Covid-19 ini diduga sebagai penyakit pneumonia
engan 41 kasus yang terkonfirmasi (Lu, H., Stratton, CW., &
Tang, 2020). Dari tempat inilah Covid-19 menyebar dan
mewabah secara luas melalui contagious terutama
pernapasan dari orang yang telah terpapar virus ini.
Penyebaran virus ini berskala luas, tidak hanya di dalam
negeri Cina tetapi juga di sebagian besar negara-negara di
dunia termasuk Indonesia (Mona, 2020). Penyebaran Virus
Covid-19 sulit dihalau dan mengancam keberlangsungan
hidup masyarakat internasional sehingga Organisasi
Kesehatan Dunia (WHO) pada 30 Januari 2020
mendeklarasikan =~ darurat  global (World  Health
Organization, 2020).

Respons positif berupa pencegahan dan tindakan yang
dideklarasikan ~WHO terhadap Pandemi Covid-19
sebagaimana disampaikan di atas tidak berbanding lurus
dengan respon masyarakat. Masyarakat di berbagai belahan
dunia memberi respon yang beraneka ragam, ada yang
bersikap dan berperilaku positif dan ada juga yang
sebaliknya. Hal tersebut ditemui juga di Indonesia. Rizky Ika
Syafitri (UNICEF) menyampaikan bahwa sikap dan tindakan
masyarakat Indonesia terkait dengan pencahan Covid-19
sampai dengan bulan November 2020 belum positif. Hasil
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survei berkaitan dengan pelaksanaan 3M (menggunakan
masker, mencuci tangan dan menjaga jarak) terhadap 2.000
responden yang tersebar di enam kota besar di Indonesia
menunjukkan menunjukkan 31,5% responden melakukan
secara disiplin, 36% responden melakukan dua dari perilaku
3M, dan 32% responden tidak disiplin (Laoli, 2020). Hasil
serupa tidak berbeda jauh dengan hasil risetnya Sudiro,
Wattimena (2020) bahwa sikap dan tindakan masyarakat
dalam mencegah Covid-19 ; 81,8% melakukan cuci tangan,
3% berdiam diri di rumah, 12.1% menggunakan masker, dan
3% menghindari orang sakit. Fenomena seperti ini hampir
terjadi di berbagai pelosok tanah air Indonesia. Salah satu
contohnya di Kabupaten Ponorogo Provinsi Jawa Timur.
Sikap dan tindakan masyarakat Kabupaten Ponorogo
terhadap pandemi Covid-19 sebelum tanggal 2 Maret 2020
secara umum masih santai, tidak respek, bahkan menjadikan
Covid-19 sebagai tema humor atau guyonan atau lawakan.
Contohnya corona diplesetan menjadi “komunitas rondo
mempesona” (komunitas janda mempesona), “komunitas
rondo merana”, dan lain sebagainya. Namun setelah
Presiden Joko Widodo menyampaikan berita yang
disebarluaskan oleh media cetak dan elektronik pada tanggal
2 Maret 2020 tentang 2 (dua) warga Indonesia positif Covid-
19 maka masyarakat mulai resah, takut dan ada yang gaduh
(Galih, 2020). Masyarakat Kabupaten Ponorogo tidak sedikit
yang baru sadar bahwa Covid-19 sudah berada di sekitarnya.
Ketidaksiapan masyarakat menghadapi Covid-19 tercermin
dalam berbagai bentuk ketakutan, kecemasan, dan

kepanikan. Selain itu Covid-19 juga berimbas pada interaksi



sosial yang semula bersahaja berubah menjadi serba
canggung, menghindari tegur sapa, menaruh curiga pada
orang lain, dan lain sebagainya.

Perubahan sikap, tindakan dan perilaku seperti di atas
merupakan bentuk respons antisipatif dalam menghadapi
Pandemi Covid-19 dan hal itu manuasiawi. Namun, ada
etika sosial yang perlu dijunjung tinggi dan dilestarikan agar
hubungan dengan sesama tetap terjaga. Jika warga
masyarakat tidak mampu mengelola rasa curiga, takut, sikap
over-protektif dalam merespons Pandemi Covid-19 maka akan
berpotensi rusak atau disinteraksi sosial dengan individu
lain. Apalagi, jika hidup dan aktif dalam lingkungan
pergaulan dengan keluarga, tetangga, masyarakat, dan
tempat bekerja. Untuk itu perlu kiranya menelisik lebih
dalam tentang nilai-nilai yang membudaya dalam
masyarakat yang terhindar dan mampu menyikapi Pandemi
Covid-19 dengan baik agar dapat dijadikan bekal dan
sekaligus daya gugah bagi warga masyarakat lainnya.

Realitas sosial masyarakat Ponorogo secara umum
sebagaimana yang disampaikan di atas berbeda dengan yang
terjadi pada masyarakat Kampung Budha Sodong, Desa
Gelangkulon, Kecamatan Sampung, Kabupaten Ponorogo,
Provinsi Jawa Timur. Warga masyarakat Kampung Budha
Sodong sampai buku ini ditulis tidak ada yang terpapar
Cocid-19. Mereka tampak tidak cemas apalagi panik.
Interaksi sosial diantara mereka tetap berjalan seperti
sebelum Pandemi Covid-19, tetap intens, damai dan tanpa
saling mencurigai. Mereka tetap saling membantu dan

melaksanakan pekerjaan-pekerjaan untuk kepentingan



bersama dengan gotong-royong. Hal ini tentunya ada nilai-
nilai yang membudaya pada masyarakat lokal ini. Nilai-nilai
tersebut secara fungsional mendorong dan mempredisposisi
tindakan dan perilaku warga masyarakat. Nilai-nilai yang
membudaya ini dijadikan rujukan dan dipedomani warga
masyarakat dalam menjalani hidup dan kehidupan termasuk
memitigasi Pandemi Covid-19. Namun banyak pihak
terutama pihak luar kampung ini yang belum mengetahui
nilai-nilai kearifan lokal apa saja yang membudaya dan
dipedomaninya sehingga perlu dilakukan penelitian.
Kearifan lokal dalam hubungannya dengan Pandemi
Covid-19 ini telah menarik perhatian banyak pihak termasuk
para pemerhati budaya dan para peniliti, diantaranya yaitu
Abideen (2020), Bruin (2020) Rumilah (2020), Hannan dan
Trianingsih (2020), Hutagalung dan Indrajat (2020), dan lain-
lainnya. Namun penelitian-penelitian tersebut memfokuskan
pada nilai-nilai kearifan dalam lokalitas tertentu di luar
wilayah Kampung Budha Sodong Sampung Ponogogo.
Sedangkan penelitian dengan fokus penelitian tentang nilai
kearifan lokal pada lokalitas masyarakat Kampung Budha
Sodong belum pernah dilaksanakan. Oleh karena itu perlu
dilaksanakan = penelitian =~ dengan  tujuan  untuk
mendeskripsikan dan menjelaskan nilai kearifan lokal yang
membudaya dan mempredisposisi masyarakat kampung
Budha Sodong dalam memitigasi Pandemi Covid-19. Hasil
penelitian ini diharapkan memperkaya kasanah keilmuan
dalam hubungannya dengan nilai-nilai kearifan lokal yang
dimiliki oleh masyarakat Indonesia sebagai panduan hidup

dalam mitigasi Covid-19.
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